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DATA MENTAH PENELITIAN 

 
Bapak Sukran Nur, S.Sos, (Ketua Unit Pelaksana Kegiatan Untuk Desa Kupa).  
Bagaimana Bentuk Pengawasan dan Pengendalian pada program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan untuk desa kupa? 
Jawaban: 
“Bentuk pengawasan dan pengendalian dari PNPM sebenarnya ada, tapi memang 
dengan memperhatikan situasi yang terjadi, apabila kondisi lancar dan tidak terjadi 
masalah serius maka yang diberi kepercayaan untuk mengatur adalah pengurus 
tingkat desa dalam hal ini ketua kelompok yang sudah ditunjuk dan disepakati untuk 
diberi ruang menyehatkan kelompok namun apabila terjadi masalah yang serius 
seperti tunggakan yang berkepanjangan maka turun tim penyehat atau badan 
penyehatan pinjaman dari pengelola program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan”. 
 
Bagaimana Kondisi Masyarakat Pengguna jasa PNPM di Kupa? 
Jawaban: 
“Melihat kondisi yang terjadi sudah pasti ada peningkatan dalam PNPM, dimana 
perkembangan fisiknya betul-betul mengangkat kesejahteraan masyarakat sekalipun 
memang benar ada beberapa tunggakan dengan berbagai faktor, selain karena 
masalah penyalahgunaan dana yang diberikan dimana beberapa masyarakat 
menggunakan dana untuk kepentingan pribadi bukan untuk pengembangan usaha 
selain itu dimasa pandemic covid-19 adanya penurunan tingkat kesejahteraan dimana 
usaha yang dijalankan sedikit mengalami penurunan”.  
 
Bagaimana Sistem peminjaman dana PNPM? 
Jawaban: 
“Dalam peminjaman dana pada program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri 
pedesaan, sistem yang diterapkan sangat adil, karena sebelum peminjaman ada tim 
survey yang terlebih dahulu melihat kondisi dan situasi usaha masyarakat, sehingga 
pinjaman yang diterima akan beraneka ragam, dan tentunya sesuai dengan kondisi 
usaha, sehingga tidak memberatkan dalam hal pembayaran angsuran setiap 
bulannya”. 
 
Bapak Firman Anwar, (Ketua Unit Pelaksana Kegiatan).  
Bagaimana sistem pembayaran angsuran PNPM? 
Jawaban: 
“Sistem pembayaran angsuran program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri 
pedesaan dilakukan dengan 10 kali angsuran dengan jasa 1% ke unit pelaksana 
kegiatan dan besaran 1,5% untuk kelompok, yang mana 0,5% inilah yang menjadi 
saldo kelompok, sehingga sangat memudahkan dan membantu dalam pengembangan 
usaha”. 
 
Amriyati Madjid, S. Psi. (Bendahara Unit Pelaksana Kegiatan). 
Siapa saja sasaran dari PNPM? 
Jawaban: 
 “Sasaran dari program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan adalah 
masyarakat miskin dipedesaan yang memiliki usaha untuk dikembangkan agar 
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tercapainya kesejahteraan dan kemandirian masyarakat, selain itu juga menguatkan 
sistem pembangunan partisipatif, dan mengembangkan kelembagaan kerja sama antar 
desa”. 
 
Kendala yang dihadapi masyarakat Kupa pengguna jasa PNPM? 
Jawaban: 
“Untuk Desa Kupa sendiri memiliki sedikit kendala, yaitu diantaranya adanya 
beberapa kelompok lama yang anggotanya memiliki tunggakan, yang menjadi 
pemicu bagi kelompok lain yang masih aktif untuk ikut menunggak atau tidak 
membayar angsurannya, ditambah adanya pradigma bahwa simpan pinjam dana 
pemerintah yang bisa atau dibolehkan untuk tidak di bayar, padahal hal tersebut sama 
sekali tidak benar, karena dana tersebut adalah dana amanah masyarakat yang harus 
terus digulirkan dan digunakan untuk kesejahteraan perekonomian masyarakat”. 
 
Ibu Sulfiati Lutfi, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana bentuk pengawasan PNPM? 
Jawaban: 
“Bentuk pengawasan PNPM kurang pantauan dari pengelola karena pertemuan yang 
diadakan bersama dengan kelompok simpan pinjam hanya pada saat pencairan dana, 
sedangkan selebihnya untuk membayar angsuran pokok ditunjuk satu ketua yang 
bertanggung jawab dalam hal pembayaran angsuran setiap bulannya selama 10 
bulan” 
 
Dampak dari PNPM yang bisa dirasakan? 
Jawaban: 
Adapun dampaknya bagi usaha saya yaitu menjadi lebih luas, menjadi lebih maju 
daripada sebelumnya dan terjadi peningkatan yang lebih daripada sebelumnya”. 
 
Ibu Sunu, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana keterlibatan pengelola dalam PNPM? 
Jawaban: 
“Pengelola dalam PNPM tidak begitu terlibat secara langsung dalam pembayaran 
angsuran, dimana pertemuan dengan pengelola program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri pedesaan hanya dilakukan satu kali yaitu pada saat pencairan 
dana pinjaman serta kurangnya pantauan mengenai kemajuan usaha masyarakat.  
 
Bagaimana bentuk pencapaian tujuan PNPM? 
Jawaban: 
Saya melihat program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan 
memberikan peluang khususnya untuk usaha yang saya jalankan, yaitu sebagai 
tambahan modal dengan sistem pembayaran angsuran yang tidak memberatkan, 
sangat membantu dan tidak sulit untuk dijalankan, Adapun usaha saya cenderung 
tetap, pendapatan cenderung tetap, tidak ada peningkatan yang pasti maupun 
penurunan”. 
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Ibu Nurmi, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana keterlibatan pengelola PNPM? 
Jawaban: 
“Dalam PNPM ada anggota yang ditunjuk untuk mengawasi proses simpan pinjam 
dan bertanggung jawab dalam hal pembayaran angsuran, tetapi kurangnya 
pemantauan langsung dari pengelola terhadap proses kemajuan dari usaha 
masyarakat, karena hanya melibatkan satu orang dalam kelompok saja yang ditunjuk 
untuk menyehatkan kelompok, sehingga pengendalian dari pengelola program 
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan masih kurang dan belum bisa 
dirasakan secara menyeluruh”.  
 
Bagaimana dampak yang dirasakan dalam menggunakan PNPM? 
Jawaban: 
“Saya dapat merasakan manfaat dari penggunaan pinjaman pada program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan, tanpa adanya kesulitan dan tidak 
memberatkan, serta setiap kegiatannya jelas dan tidak adanya penipuan”. 
 
Ibu Jumarni, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa). 
Bagaiamana Penggunaan modal usaha dari PNPM? 
Jawaban: 
 “Modal usaha yang diberikan oleh pengelola program nasional pemberdayaan 
masyarakat mandiri pedesaan yaitu 80% sebagai tambahan modal usaha sedangkan 
20% saya gunakan untuk kebutuhan pokok, hal tersebut saya lakukan karena untuk 
memenuhi kebutuhan pokok dalam keluarga, sedangkan sistem pada program 
nasional pemberdayaan masyarakat mandiri sangat terbuka dan jelas, dimana setiap 
kegiatannya ditujukan bagi masyarakat miskin yang kurang mampu dalam 
meningkatkan usaha yang dimiliki.” 
 
Ibu Fitriani, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana penggunaan modal usaha dari PNPM? 
Jawaban: 
“Setelah dana program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan cair 
selain saya gunakan untuk tambahan modal usaha, Sebagian juga saya gunakan untuk 
kebutuhan pribadi, dengan alasan bahwa kebutuhan pribadi sehari-hari juga 
meningkat”. 
 
Ibu Jamilah, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).   
Dampak yang dirasakan setelah menggunakan jasa PNPM? 
Jawaban: 
“Dengan adanya program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan, yang 
memudahkan saya untuk meningkatkan usaha yang saya miliki, karena selain tidak 
memberatkan juga sangat membantu masyarakat yang ingin mengembangkan 
usahanya, proses peminjaman yang mudah dan cepat, dan sikap pengelola sangat 



 
 

XXVIII 
 

baik, karena tidak membeda-bedakan masyarakat yang ingin menggunakan jasa 
program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan”. 
 
Ibu Bungawati, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Mengapa memilih menggunakan jasa PNPM? 
Jawaban: 
“Saya memilih program nasional pemberdayaan masyarakat karena prosesnya mudah 
dan cepat, tidak memberatkan dalam pembayaran angsuran, jelas dan tranparan, dan 
sudah terbukti keberadaannya dan memiliki peminat yang banyak”. 
 
Ibu Rosdiana, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana bentuk pencapaian tujuan PNPM yang bisa anda rasakan? 
Jawaban: 
“Tingkat kesejahteraan meningkat setelah menggunakan jasa program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan, bantuan langsung yang diberikan sangat 
membantu dalam hal peningkatan usaha, bantuan yang diberikan berupa modal sangat 
membantu dan meringankan untuk memperluas usaha dan mengembangkan usaha.” 
 
Bagaimana penggunaan modal usaha yang diberikan? 
Jawaban: 
“Modal yang diberikan saya gunakan untuk membeli perlengkapan usaha yang 
dibutuhkan untuk usaha jualan campuran yang saya jalankan, sehingga setelah 
peminjaman dana, usaha saya menjadi lebih banyak produk yang terdapat didalamnya 
dan saya merasakan bahwa program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri ini 
secara nyata ingin memberdayakan masyarakat, dan meningkatkan kondisi usaha 
karena memudahkan masyarakat untuk mengembangkan usaha yang dimiliki. Unit 
pelaksana kegiatan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan 
sangat memberikan kemudahan dan kelancaran bagi masyarakat yang ingin 
menggunakan pinjaman”. 
 
Ibu Wela, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Hasil yang bisa dirasakan setelah menggunakan PNPM? 
Jawaban: 
“Dengan menggunakan jasa PNPM usaha mengalami peningkatan dari yang 
sebelumnya, dimana sebelumnya barang-barang masih kurang dan setelah 
menggunakan jasa program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan, 
sedikit demi sedikit usaha mengalami kemajuan dan peningkatan khususnya dalam 
hal meluasnya usaha menjadi lebih besar daripada sebelumnya, dan istem yang 
diterapkan sangat adil dan tidak memberatkan, pinjaman yang diberikan sesuai 
dengan kemampuan dan kondisi usaha”. 
 
Ibu Masnawiah, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana kondisi usaha setelah menggunakan jasa PNPM? 
Jawaban: 
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“Usaha yang saya jalankan tidak tetap dimana terkadang terjadi kemajuan namun 
juga mengalami penurunan hal tersebut disebabkan karena banyak hal selain masalah 
pandemic covid-19 yang menyebabkan usaha mengalami penurunan juga karena 
tingginya tingkat persaingan yang terjadi, sehingga kecenderungan usaha yang saya 
jalankan naik turun, dan pada saat ini mengalami penurunan dariapada sebelumnya. 
Kegiatan pada program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan sangat 
jelas dan diketahui oleh semua masyarakat, selain itu dalam pencairan dana sangat 
jelas dan transparan”. 
 
Ibu Rosmiati, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Bagaimana kondisi usaha selah menggunakan jasa PNPM? 
Jawaban: 
“Usaha tidak menentu terkadang mengalami peningkatan dan juga biasa terjadi 
penurunan, hal tersebut karena kurangnya Teknik dan pengetahuan yang dimiliki 
dalam meningkatkan usaha, kurangnya pengetahuan mengenai Teknik-teknik 
pengolahan usaha, sehingga kecenderungan terjadinya naik turun pada usaha selain 
itu persaingan yang semakin banyak, selama peminjaman pada program nasional 
pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan hanya pada awal saja usaha saya ramai 
setelah berjalannya waktu usaha mulai menurun dan sepi”. 
 
Ibu Nurhayati, (Pengguna jasa program nasional pemberdayaan masyarakat 
mandiri pedesaan di Kupa).  
Apa yang anda ketahui mengenai PNPM? 
Jawaban: 
“Program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri pedesaan sebagai program 
penanggulangan kemiskinan yang sudah jelas, dalam setiap kegiatannya jelas dan 
memberikan manfaat bagi perkembangan usaha saya”. 
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